5.1

BAB V
PENUTUP
Kesimpulan

Sesuai dengan uraian analisis dan pembahasan hasil pengujian hipotesis

maka diajukan beberapa kesimpulan penting yaitu:

1.

5.2

Pendapatan per kapita tidak berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran
rumah tangga miskin di Sumatera Barat.
Jumlah anggota rumah tangga berpengaruh negatif terhadap pengeluaran
rumah tangga miskin di Sumatera Barat
Belanja modal pemerintah berpengaruh positif terhadap pengeluaran
rumah tangga miskin di Sumatera Barat.
Penanaman modal dalam negeri berpengaruh positif terhadap pengeluaran

rumah tangga miskin di Sumatera Barat.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa hasil yang diperoleh dalam penelitian ini masih

memiliki sejumlah kelemahan yang disebabkan karena adanya keterbatasan yang

peneliti rasakan yaitu:

1.

Jumlah atau ukuran sampel yang diolah relatif masih tergolong sampel
kecil, sehingga mempengaruhi hasil analisis yang diperoleh. Oleh sebab
itu bagi peneliti dimasa mendatang diharapkan untuk mencoba menambah
tahun penelitian, sehingga dapat membantu meningkatnya kualitas hasil

penelitian yang akan diperoleh.
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5.3

2. Dari analisis R-square terlihat nilai koefisien yang dihasikan masih jauh

dari 1. Temuan tersebut menunjukan masih adanya variabel lain yang juga
mempengaruhi pengeluaran rumah tangga miskin seperti pendidikan, usia
dan berbagai variabel lainnya. Oleh sebab itu penting bagi peneliti dimasa
mendatang untuk mencoba menggunakan salah satu variabel tersebut

sehingga dapat meningkatkan kualitas hasil penelitian yang diperoleh.

Saran

Sejalan dengan uraian kesimpulan dan keterbatasan penelitian, maka

diajukan beberapa saran yang dapat memberikan manfaat:

1. Bagi pemerintah daerah terus mendorong meningkatnya nilai penanaman

modal dalam negeri, khususnya untuk mendorong pembukaan lapangan
kerja baru dan meningkatkan kesadaran berwirausaha bagi masyarakat.
Ketika hal tersebut terwujud maka pemerataaan pendapatan akan
meningkat, sehingga mendorong berkurangnya rumah tangga miskin serta
meningkatnya pengeluaran masyarakat untuk mendorong kualitas hidup

yang lebih baik.

. Bagi pemerintah juga disarankan untuk meningkatkan nilai belanja modal

modal dan mengalokasikan belanja modal pemerintah tersebut guna
mendorong terbuka lapangan kerja baru khususnya berskala mikro, kecil
dan menengah, sehingga dapat menyerap jumlah tenaga kerja yang besar,
sehingga mengurangi kemiskinan serta meningkatkan pengeluaran rumah

tangga miskin.
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3. Bagi peneliti dimasa mendatang disarankan untuk menambah ukuran atau
jumlah sampel yang akan digunakan. Langkah tersebut dilakukan dengan
memperpanjang tahun penelitian sehingga dapat meningkatkan kualitas
hasil yang diperoleh dimasa mendatang.

4. Bagi peneliti dimasa mendatang disarankan untuk mencoba menggunakan
beberapa variabel baru yang juga mempengaruhi pengeluaran rumah
tangga miskin seperti pendidikan, usia dan pekerjaan kepala rumah tangga.
Saran tersebut sangat penting untuk meningkatkan kualitas hasil penelitian

yang akan diperoleh dimasa mendatang.
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